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ABSTRAK 

Bank Jabar Banten (BJB) Syariah sukses mempertahankan produk pembiayaan 

gadai emas tetapi dalam penyalurannya masih mengalami fluktuasi setiap 

tahunnya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga 

emas, tingkat inflasi, dan jumlah uang beredar terhadap penyaluran pembiayaan 

produk gadai emas pada BJB Syariah periode 2019-2023. Metode analisis data 

yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan total sampel sebanyak 60 

sampel dan menggunakan software SPSS versi 29. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa fluktuasi harga emas tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

gadai emas BJB Syariah. Tingkat inflasi berpengaruh negatif terhadap penyaluran 

pembiayaan gadai emas BJB Syariah. Jumlah uang beredar berpengaruh positif 

terhadap penyaluran pembiayaan gadai emas BJB Syariah dengan meningkatkan 

DPK atau likuiditas bank serta kemampuannya untuk menyalurkan lebih banyak 

pembiayaan. Secara bersama-sama, fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, dan 

jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan gadai 

emas di BJB Syariah. Penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun fluktuasi harga 

emas tidak berpengaruh secara parsial, kombinasi dengan variabel lain 

memberikan kontribusi positif terhadap penyaluran pembiayaan gadai emas. Saran 

untuk penelitian selanjutnya adalah mempertimbangkan faktor-faktor lain seperti 

tingkat suku bunga dan faktor internal bank yang mungkin juga mempengaruhi 

penyaluran pembiayaan gadai emas. 
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ABSTRACT 

Bank Jabar Banten (BJB) Syariah has successfully maintained its gold pawn 

financing product, but its distribution still experiences fluctuations every year. 

This research aims to analyze the influence of gold price fluctuations, inflation 

rates, and money supply on the distribution of gold pawn financing products at 

BJB Syariah for the period 2019-2023. The data analysis method used is multiple 

regression analysis with a total sample of 60 samples and using SPSS version 29 

software. The results of the study indicate that gold price fluctuations do not affect 

the distribution of gold pawn financing at BJB Syariah. The inflation rate has a 

negative impact on the distribution of gold pawn financing at BJB Syariah. The 

money supply positively influences the distribution of gold pawn financing at BJB 

Syariah by increasing DPK or bank liquidity and its ability to distribute more 

financing. Together, gold price fluctuations, inflation rates, and money supply 

have a positive effect on the distribution of gold pawn financing at BJB Syariah. 

This study shows that although gold price fluctuations do not have a partial effect, 

their combination with other variables contributes positively to the distribution of 

gold pawn financing. A suggestion for future research is to consider other factors 

such as interest rates and internal bank factors that may also affect the 

distribution of gold pawn financing. 

 

Keywords : Gold Price, Inflation Rates, Money Supply, Gold Pawn Financing, 

Qardh Financing 



 
 

1 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

BAB I 

Pendahuluan 

1.1.      Latar Belakang Penelitian 

Dengan menjadi salah satu negara dengan penduduk Muslim terbesar di 

dunia, Indonesia memiliki potensi besar untuk pertumbuhan industri keuangan 

syariah. Selama enam tahun terakhir, bank syariah merupakan bentuk dari industri 

keuangan syariah yang mengalami kepesatan pada perkembangannya. Kinerja 

bank umum syariah (BUS) dalam hal Dana Pihak Ketiga (DPK) meningkat 

sebesar 14,8% dan penyaluran pembiayaan meningkat sebesar 20,5% pada tahun 

2022 (Otoritas Jasa Keuangan, 2023). Sebagai salah satu tonggak utama dalam 

sektor ini, bank syariah mendukung aktivitas ekonomi masyarakat yang taat 

dengan prinsip syariah. Tak hanya itu, bank syariah berfungsi sebagai lembaga 

perantara atau intermediary, yang memfasilitasi orang yang memiliki kelebihan 

dana dengan orang yang membutuhkan dana. 

Bank syariah terus mengembangkan produk pembiayaan karena peran 

mereka sebagai perantara dalam penyaluran dana. Menurut publikasi Statistik 

Perbankan Syariah oleh Otoritas Jasa Keuangan (2023), Financing to Deposit 

Ratio (FDR) BUS mencapai 79,06% per Desember 2023 atau telah menyalurkan 

pembiayaan sebesar Rp368,3 triliun. Ini menunjukkan bahwa pembiayaan adalah 

salah satu produk utama bank syariah dan salah satu sumber pendapatan mereka. 

Di antara berbagai jenis pembiayaan yang ditawarkan oleh bank syariah, 

pembiayaan qardh dengan jaminan/agunan (rahn) atau gadai emas memiliki 

posisi yang penting. Pembiayaan gadai emas memberikan kesempatan bagi 

masyarakat untuk mendapatkan akses ke dana tunai dengan menggunakan emas 

sebagai jaminan.  

Para individu dan pelaku usaha sering menghadapi kesulitan dalam 

mendapatkan dana baik untuk keperluan modal usaha maupun konsumsi dalam 

waktu singkat. Bagi masyarakat yang memiliki barang berharga dan 

membutuhkan dana, menggadaikan barang tersebut sering menjadi alternatif. 
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Untuk mengatasi tantangan ini, bank syariah menawarkan produk pembiayaan 

gadai sebagai solusi.  

Tampaknya, pembiayaan gadai emas belum menjadi fokus utama bagi 

sebagian besar bank umum syariah. Terlihat dari porsi jumlah rekening 

pembiayaan qardh selama empat tahun terakhir dibandingkan dengan Unit Usaha 

Syariah (UUS), yaitu hanya sekitar 37,5% per Desember 2023. Meskipun 

demikian, bank syariah berhasil mencatatkan penyaluran dan pendapatan 

pembiayaan gadai yang lebih tinggi daripada UUS (Otoritas Jasa Keuangan, 

2023). Oleh karena itu, terdapat potensi bagi BUS di Indonesia untuk 

mengembangkan gadai emas sebagai produk unggulan pada sektor pembiayaan. 

Salah satu BUS yang dapat menjalankan produk gadai emas sejak lama yaitu BJB 

Syariah. 

Sejak Mei 2010, BJB Syariah telah sukses mempertahankan produk Mitra 

Emas iB Maslahah sebagai produk pembiayaan gadai emas. Anugerah Syariah 

Republika tahun 2023 juga memberikan penghargaan kepada BJB Syariah untuk 

Produk Tabungan dan Gadai Emas Terbaik. Produk gadai emas ini adalah jenis 

pembiayaan beragun emas yang menerima nasabah dengan menggunakan emas 

seperti perhiasan, batangan, atau koin sebagai jaminan. Proses ini berdasarkan 

prinsip qardh dan rahn, yang mana emas yang digunakan sebagai jaminan 

ditempatkan di bawah pengawasan dan pemeliharaan bank. Bank menerapkan 

biaya sewa atas pemeliharaan tersebut sesuai dengan prinsip ijarah, dan biaya 

tersebut menjadi tanggungan penggadai karena barang tersebut tetap merupakan 

miliknya. 

Walaupun sukses dalam mempertahankan bisnis gadai emasnya, BJB 

Syariah belum menjadikan gadai emas sebagai produk unggulannya. Hal tersebut 

dilihat dari porsi penyalurannya pada tahun 2023 yaitu hanya sebesar 1,2% dari 

total penyaluran pembiayaan. Selain itu, BJB Syariah juga mengalami fluktuasi 

pada penyaluran pembiayaan gadai emas setiap tahunnya. Ini menimbulkan 

kekhawatiran bahwa BJB Syariah mungkin kesulitan mempertahankan produknya 

dan memaksimalkan potensi penyaluran pembiayaan gadai emas setiap tahunnya. 

Berikut adalah grafik pertumbuhan penyaluran pembiayaan gadai emas di BJB 

Syariah dari tahun 2019 hingga 2023.  
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Gambar 1. 1 Grafik Fluktuasi Penyaluran Pembiayaan Gadai Emas BJB 

Syariah Periode 2019 – 2023) 

Sumber: Laporan Keuangan BJB Syariah (data diolah)  

Pada tahun 2023, BJB Syariah berupaya menyalurkan pembiayaan gadai 

emas, tetapi hasil yang dicapai masih jauh dari potensi. Meskipun potensi 

penyaluran pembiayaan gadai emas cukup besar, dengan hasil terbesar mencapai 

Rp149 miliar pada tahun 2020, realisasi untuk tahun 2023 hanya mencapai Rp106 

miliar atau 70% saja. Dengan total penyaluran pembiayaan sebesar Rp8,57 triliun 

di tahun 2023, BJB Syariah seharusnya dapat menyalurkan hingga Rp1,71 triliun 

pembiayaan gadai emas, sesuai dengan ketentuan dari Surat Edaran Bank 

Indonesia (SEBI) Nomor 14/7/DPbS yang memperbolehkan menyalurkan 

pembiayaan gadai emas maksimal 20% dari total pembiayaan bank. Akan tetapi, 

realisasinya hanya sebesar 6,1% dari potensi tersebut. Realisasi yang jauh di 

bawah potensinya menunjukkan ada hambatan atau kendala dalam pelaksanaan 

strategi penyaluran pembiayaan gadai emas yang perlu dievaluasi dan diperbaiki 

untuk meningkatkan kinerja ke depan. 

Tidak hanya permintaan dan penawaran yang memengaruhi proses 

penyaluran, faktor-faktor eksternal seperti dinamika naik turunnya harga emas dan 

perubahan tingkat inflasi juga memengaruhi proses penyaluran gadai emas. Nilai 

jaminan yang akan diberikan nasabah kepada bank bisa terpengaruh oleh 
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dinamika perubahan harga emas ini. Akibatnya, penilaian atas jaminan dapat 

menjadi lebih kompleks dan bank dapat memberikan lebih sedikit jumlah 

pembiayaan kepada nasabah. 

Harga emas berpengaruh signifikan terhadap penyaluran pembiayaan gadai 

emas (Soekapdjo et al., 2021). Nasabah cenderung melihat nilai emas tersebut 

sebagai nilai estimasi jumlah pencairan pembiayaan yang akan diperoleh. Jumlah 

pembiayaan yang diperoleh akan tergantung dari tinggi atau rendahnya harga 

emas. Di sisi lain, menurut penelitian oleh Apriani et al., (2021), naik turunnya 

harga emas tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan gadai emas. Hal 

tersebut dapat dikaitkan dengan kondisi ekonomi yang dihadapi, yang mungkin 

membuat nasabah lebih fokus pada kebutuhan mendesak daripada harga emas 

tersebut. 

Kenaikan tingkat inflasi bisa memengaruhi pembiayaan gadai emas karena 

hal ini merupakan indikator ekonomi yang mempengaruhi daya beli masyarakat. 

Saat inflasi meningkat, masyarakat cenderung memenuhi kebutuhannya karena 

harga barang naik. Situasi ini bisa menjadi peluang bagi BJB Syariah untuk 

menyalurkan pembiayaan gadai emas. Melalui produk pembiayaan ini, 

masyarakat dapat memperoleh dana tambahan dengan cepat saat 

membutuhkannya, terutama di tengah kondisi inflasi yang meningkat. Dengan 

demikian, masyarakat dapat memanfaatkan emas yang dimiliki sebagai jaminan 

untuk memenuhi kebutuhan dalam situasi ekonomi yang sulit. 

Tingkat inflasi diyakini berpengaruh positif signifikan terhadap penyaluran 

pembiayaan produk gadai emas pada bank syariah (Aristianti et al., 2021). Ini 

karena masyarakat mencoba atau berupaya keras untuk memenuhi kebutuhan 

hidupnya saat harga-harga barang kebutuhan sedang meningkat. Sementara itu, 

Kholifah & Isfandayani (2022) menjelaskan bahwa tingkat inflasi tidak berpengaruh 

positif terhadap penyaluran pembiayaan produk gadai emas pada. Masyarakat 

cenderung memutuskan untuk membatasi pengeluaran dan konsumsi saat inflasi 

sedang menigkat. 

Melihat adanya inkonsistensi pada beberapa hasil penelitian terdahulu, 

peneliti akan menambahkan variabel jumlah uang beredar sebagai faktor 

determinasi lain. Aktivitas ekonomi masyarakat dapat dipengaruhi oleh jumlah 



5 
 

 
 

Politeknik Negeri Jakarta 

peredaran uang dalam perekonomian. Dengan meningkatnya jumlah uang yang 

tersedia di masyarakat, diperkirakan akan mendorong partisipasi masyarakat 

dalam berbagai kegiatan ekonomi seperti konsumsi dan investasi (Prasasti & 

Slamet, 2020).  

Tidak hanya itu, tingkat peredaran uang juga dapat memengaruhi 

keputusan masyarakat dalam menempatkan dananya di lembaga perbankan. 

Dengan demikian, menurut Setiawan (2022), pertumbuhan jumlah uang yang 

beredar akan paralel dengan peningkatan jumlah dana pihak ketiga (DPK) di 

bank. Peningkatan DPK tersebut akan mendorong bank untuk mempertimbangkan 

peningkatan penyaluran pembiayaan. Temuan dari penelitian Nuraisiah et al. 

(2023) memberikan dukungan terhadap hal ini dengan menunjukkan bahwa 

pertumbuhan DPK memiliki dampak positif terhadap peningkatan penyaluran 

pembiayaan, terutama pada bank syariah. Akan tetapi, menurut Citra & Suman 

(2022), jumlah uang beredar tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

mudharabah. Namun, belum ada penelitian yang mengeksplorasi dari sisi dampak 

jumlah uang beredar. Karena itu, peneliti perlu melakukan penelitian ini lebih 

lanjut.  

Berikut adalah tabel harga emas, tingkat inflasi, jumlah uang beredar, dan 

penyaluran gadai emas BJB Syariah pada tahun 2019 – 2023.  

Tabel 1. 1 Penyaluran Gadai Emas BJB Syariah, Harga Emas, Tingkat Inflasi, 

     dan Jumlah Uang Beredar 

Sumber: Laporan Keuangan BJB Syariah, Bank Indonesia, Badan Pusat Statistik, 

logammulia.com (data diolah) 

Tahun Gadai Emas 

(jutaan rupiah) 

Harga Emas 

(rupiah/gram) 

Inflasi (%) Jumlah Uang 

Beredar (miliar 

rupiah) 

2019 78.513 771.000 2,72 6.136.552 

2020 149.980 965.000 1,68 6.900.049 

2021 142.188 933.000 1,87 7.870.452 

2022 107.729 1.020.000 5,51 8.528.022 

2023 106.692 1.130.000 2,61 8.826.531 

http://www.logammulia.com/
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 Dari Tabel 1.2 menunjukkan terdapat dinamika perubahan harga emas 

secara signifikan selama tahun 2019 – 2023 dan terdapat kenaikan signifikan dari 

2021 - 2023. Akan tetapi, walaupun harga emas meningkat, terjadi penurunan 

penyaluran pembiayaan gadai emas yaitu sebesar 24,2% pada tahun 2022. 

Kemudian, terjadi penurunan tingkat inflasi pada tahun 2020 tetapi terdapat 

peningkatan penyaluran pembiayaan sebesar 91,%. Hal ini dapat terjadi karena 

saat itu terdapat pandemi COVID-19, yang memengaruhi keputusan masyarakat 

dalam menggunakan gadai emas sebagai sumber pembiayaan. Akan tetapi, pada 

akhir tahun 2022 yang mana pandemi COVID-19 sudah mereda, terdapat 

penurunan penyaluran pembiayaan gadai emas padahal inflasi meningkat drastis 

yaitu hampir sebesar 200%. Terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah 

uang beredar dari tahun 2019 hingga 2023. Namun, peningkatan ini tidak selalu 

diikuti oleh peningkatan yang sebanding dalam penyaluran gadai emas. Dari 

beberapa inkonsistensi penelitian yang telah dipaparkan dan terdapat fluktuasi 

penyaluran pembiayaan gadai emas dapat disimpulkan bahwa penelitimemutuskan 

untuk meneliti sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Fluktuasi Harga Emas, 

Tingkat Inflasi, dan Jumlah Uang Beredar terhadap Penyaluran Pembiayaan Gadai 

Emas pada BJB Syariah”. 

1.2. Rumusan Masalah Penelitian 

Masalah dari penelitian ini adalah terdapat kesenjangan antara realisasi dan 

potensi BJB Syariah dalam menyalurkan pembiayaan gadai emas serta terdapat 

fluktuasi dalam penyalurannya. Faktor-faktor determinan yang memengaruhi 

gadai emas tersebut antara lain fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, dan jumlah 

uang beredar. Meskipun terjadi perubahan naik turun yang signifikan dalam 

penyaluran pembiayaan gadai emas dari 2019 hingga 2023, masih terdapat 

beberapa aspek penting yang belum terpecahkan. Harga emas merupakan salah 

satu faktor daya tarik yang membuat nasabah berminat untuk memakai produk 

gadai emas dalam memperoleh pembiayaan (Ikhsan et al., 2022). Nasabah tidak 

segan untuk menggadaikan emasnya karena melihat harga emas yang sedang 

meningkat. Akan tetapi, terdapat perbedaan yang signifikan antara kenaikan harga 

emas dan penurunan penyaluran gadai emas, yaitu pada tahun 2022 dan 2023. 
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Sama halnya dengan ketidaksesuaian antara peningkatan tingkat inflasi 

dan penurunan penyaluran gadai emas, seperti pada tahun 2022. Padahal, ketika 

inflasi meningkat atau harga barang konsumsi naik, masyarakat akan 

membutuhkan dana cepat untuk memenuhi kebutuhan tersebut yaitu dengan cara 

menggadaikan emasnya (Aristianti et al., 2021). Selain itu, meskipun jumlah uang 

beredar meningkat dari tahun ke tahun, penyaluran gadai emas tidak selalu 

mengikuti pola yang sama. Kenaikan jumlah uang beredar akan sejalan dengan 

kenaikan DPK di bank syariah (Setiawan, 2022) yang mana DPK akan 

berpengaruh terhadap peningkatan penyaluran pembiayaan (Nuraisiah et al., 

2023). Ketidakstabilan dalam penyaluran pembiayaan dapat berdampak pada 

kinerja BJB Syariah dalam mempertahankan produknya dan memaksimalkan 

potensi penyaluran pembiayaan gadai emas. Di samping ketidaksesuaian teori 

dengan realitas, terdapat juga inkonsistensi hasil penelitian pada penelitian 

sebelumnya mengenai topik penelitian ini. 

1.3.        Pertanyaan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat digali lebih mendalam  

mengenai penyaluran pembiayaan gadai emas melalui pertanyaan penelitian 

sebagai berikut: 

 

1. Apakah fluktuasi harga emas berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

gadai emas pada BJB Syariah? 

2. Apakah tingkat inflasi berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan gadai 

emas pada BJB Syariah? 

3. Apakah jumlah uang beredar berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

gadai emas pada BJB Syariah? 

4. Apakah fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, dan jumlah uang beredar 

berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan gadai emas pada BJB Syariah? 
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1.4.        Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang penelitian, maka dapat digali lebih mendalam  

mengenai penyaluran pembiayaan gadai emas melalui tujuan penelitian sebagai 

berikut:  

1. Untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga emas terhadap penyaluran 

pembiayaan gadai emas pada BJB Syariah 

2. Untuk menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap penyaluran 

pembiayaan gadai emas pada BJB Syariah 

3. Untuk menganalisis pengaruh jumlah uang beredar terhadap penyaluran 

pembiayaan gadai emas pada BJB Syariah 

4. Untuk menganalisis pengaruh fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, dan 

jumlah uang beredar terhadap penyaluran pembiayaan gadai emas pada 

BJB Syariah 

1.5.        Manfaat Penelitian 

  Berdasarkan latar belakang penelitian, maka manfaat penelitian mengenai 

penyaluran pembiayaan gadai emas adalah sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi penyaluran pembiayaan gadai emas pada BJB Syariah. Pemahaman 

ini melalui analisis mengenai fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, dan jumlah 

uang beredar sebagai variabel determinasi. Penelitian ini dapat menyumbangkan 

wawasan baru dalam literatur keuangan syariah, khususnya pada perbankan 

syariah. 

2. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi BJB Syariah dalam 

merancang strategi penyaluran pembiayaan gadai emas yang lebih efektif dan 

responsif terhadap kondisi ekonomi dan pasar serta kebutuhan masyarakat. 
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1.6.         Sistematika Penulisan Skripsi 

   Dalam menyusun penelitian ini, agar dalam pembahasan terfokus pada 

pokok permasalahan. Maka peneliti membuat sistematika penulisan sebagai 

berikut:  

Bab 1 : Pendahuluan 

Dalam bab ini peneliti membahas tentang latar belakang penelitian yang 

memuat pentingnya penelitian ini dilakukan serta gap penelitian. Selanjutnya, 

rumusan masalah digunakan untuk menjelaskan topik penelitian, seperti 

dijelaskannya ketidaksesuaian data dengan realitas atau yang seharusnya. 

Selanjutnya, pertanyaan penelitian berisikan poin-poin pertanyaan terkait masalah 

penelitian yang akan dijawab pada pembahasan. Terdapat pula tujuan penelitian 

dan manfaat penelitan. Bagian terakhir pada bab ini adalah sistematika penulisan.   

Bab 2: Tinjauan Pustaka 

Bab ini menjelaskan tentang landasan teori yang memuat teori-teori yang 

akan menjadi dasar panduan atau paradigma dari penelitian ini. Selanjutnya, 

terdapat penelitian terdahulu yang berisi beberapa jurnal terdahulu yang 

menguatkan data dalam penelitian ini. Bagian terakhir pada bab ini adalah 

penjelasan mengenai kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian yang akan 

menyatakan hubungan antarvariabel berdasarkan perumusan masalah dan tujuan 

penelitian.  

Bab 3 : Metode Penelitian 

Bab ini menguraikan tentang metode analisis yang digunakan dalam 

penelitian, metode pengambilan sampel berdasarkan yang dibutuhkan pada 

penelitian, dan jenis dan sumber data peneltian. Metode analisis yang digunakan 

yaitu analisis regresi linear berganda. Pada bagian ini akan diuraikan mengenai 

langkah-langkah analisis data pada penelitian ini, seperti analisis data deskriptif, 

uji asumsi klasik, dan analisis regresi linear berganda.  

Bab 4 : Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 

penelitian. Terdapat pemaparan mengenai gambaran umum data penelitian yang 

akan memperlihatkan data-data yang akan dianalisis. Terdapat pula analisis data 

deskriptif, uji asumsi klasik, dan analisi regresi linear berganda yang akan 
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disajikan dengan hasil pengolahan data pada aplikasi SPSS. Pembahasan dari uji 

hipotesis juga dijelaskan pada bab ini. Bagian terakhir dari bab ini adalah 

implementasi hasil penelitian yang akan menjawab atau menguraikan manfaat 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis. 

Bab 5: Penutup 

   Bab ini adalah bab terakhir dalam karya tulis ini. Terdapat subbab 

kesimpulan dan saran pada bab penutup. Kesimpulan akan menguraikan dan 

menjelaskan hasil dari penelitian yang berfokus pada tujuan awal dari penelitian 

ini. Bagian terakhir adalah saran yang bisa diberikan berdasarkan temuan 

penelitian.
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BAB V 

Penutup 

5.1.  Simpulan 

Bank Jabar Banten (BJB) Syariah merupakan salah satu bank yang 

memiliki produk pembiayaan gadai emas. BJB Syariah telah sukses 

mempertahankan produk gadai emas yang dikenal dengan nama Mitra Emas iB 

Maslahah sejak Mei 2010. Namun, penyaluran pembiayaan gadai emasnya 

mengalami fluktuasi setiap tahunnya, menimbulkan kekhawatiran terkait 

kemampuannya dalam mempertahankan produk tersebut dan memaksimalkan 

potensi penyaluran pembiayaan. Fluktuasi ini tidak hanya dipengaruhi oleh 

permintaan dan penawaran, tetapi juga faktor-faktor eksternal lainnya seperti 

fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, dan jumlah uang beredar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh fluktuasi harga emas, 

tingkat inflasi, dan jumlah uang beredar terhadap penyaluran pembiayaan gadai 

emas di BJB Syariah. Berikut adalah poin-poin hasil penelitian yang menjawab 

tujuan dan pertanyaan penelitian ini. 

1. Fluktuasi harga emas tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan 

gadai emas BJB Syariah. Nasabah lebih fokus pada kebutuhan mendesak 

yang memerlukan dana cepat daripada perubahan harga emas. 

2. Tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap penyaluran pembiayaan gadai 

emas BJB Syariah. Inflasi tinggi menurunkan daya beli dan meningkatkan 

ketidakpastian ekonomi, sehingga nasabah yang memiliki emas yang 

nilainya cenderung stabil tidak akan mengambil pembiayaan gadai emas. 

3. Jumlah uang beredar berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan 

gadai emas BJB Syariah. Peningkatan jumlah uang beredar meningkatkan 

DPK atau likuiditas bank dan kemampuannya untuk menyalurkan lebih 

banyak pembiayaan, termasuk pembiayaan gadai emas. 

4. Secara bersama-sama, fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, dan jumlah 

uang beredar berpengaruh positif terhadap penyaluran pembiayaan gadai 

emas di BJB Syariah. 
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Tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap pembiayaan gadai emas karena 

inflasi tinggi menurunkan daya beli masyarakat dan meningkatkan ketidakpastian 

ekonomi. Namun, jumlah uang beredar memiliki pengaruh positif signifikan, 

meningkatkan simpanan di bank dan memungkinkan bank syariah untuk 

menyalurkan lebih banyak pembiayaan, termasuk gadai emas. Fluktuasi harga 

emas tidak signifikan secara parsial, tetapi dalam analisis bersama dengan 

variabel lain, tetap berkontribusi positif. 

5.2. Saran 

Untuk meningkatkan efektivitas penyaluran pembiayaan gadai emas, BJB 

Syariah dapat mengimplementasikan temuan penelitian ini secara langsung. 

Dengan memperhatikan faktor-faktor seperti fluktuasi harga emas, tingkat inflasi, 

dan jumlah uang beredar, bank dapat merancang strategi yang lebih responsif 

terhadap kondisi ekonomi. Optimalisasi manajemen likuiditas akan 

memungkinkan bank untuk meningkatkan kapasitas penyaluran pembiayaan, 

sementara pengembangan produk yang sesuai dengan kebutuhan nasabah dapat 

membantu mengatasi dampak dari inflasi yang tinggi. Dengan demikian, BJB 

Syariah dapat menyesuaikan kebijakan dan produk mereka untuk mendukung 

kebutuhan finansial nasabah dalam situasi ekonomi yang beragam.  

Sementara itu, untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mengeksplorasi variabel lain yang dapat mempengaruhi penyaluran pembiayaan 

gadai emas, seperti faktor internal bank atau variabel makroekonomi lainnya 

seperti suku bunga, kebijakan moneter, atau stabilitas politik. Penelitian yang 

lebih komprehensif ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih 

lengkap dan aplikatif bagi BJB Syariah dalam mengelola produk pembiayaan 

gadai emasnya.  
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Gambar T-Tabel 

 
Sumber: datatab.com (data diolah) 

 

Lampiran 2 Gambar F-Tabel 

 
Sumber: datatab.com (data diolah) 
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Lampiran 3 Data Penelitian Sebelum Transformasi 

Periode Pembiayaan 

Rahn (Jutaan 

Rupiah) 

Fluktuasi 

Harga Emas 

(Persentase) 

Inflasi 

(Persentase) 

Jumlah Uang 

Beredar (Miliar 

Rupiah) 

Jan-2019 63,970 -0.59 0.32 5,644,985 

Feb-2019 63,274 -0.88 -0.08 5,670,778 

Mar-2019 64,917 -0.74 0.11 5,747,247 

Apr-2019 70,625 0.60 0.44 5,746,732 

May-2019 68,947 0.30 0.68 5,860,509 

Jun-2019 66,980 5.78 0.55 5,908,509 

Jul-2019 68,490 0.84 0.31 5,941,133 

Aug-2019 72,442 7.64 0.12 5,934,562 

Sep-2019 76,382 -0.65 -0.27 6,134,178 

Oct-2019 77,768 -0.78 0.02 6,026,908 

Nov-2019 78,515 -1.05 0.14 6,074,377 

Dec-2019 78,513 1.98 0.34 6,136,552 

Jan-2020 78,674 1.56 0.39 6,046,651 

Feb-2020 79,568 4.09 0.28 6,116,495 

Mar-2020 85,890 14.48 0.10 6,440,457 

Apr-2020 90,523 0.43 0.08 6,238,267 

May-2020 91,085 -2.45 0.07 6,468,194 

Jun-2020 94,319 0.44 0.18 6,393,744 

Jul-2020 97,059 10.68 -0.10 6,567,725 

Aug-2020 104,546 0.69 -0.05 6,726,135 

Sep-2020 117,599 -0.68 -0.05 6,748,574 

Oct-2020 145,823 -2.36 0.07 6,780,845 

Nov-2020 148,307 -5.04 0.28 6,817,457 

Dec-2020 149,980 2.44 0.45 6,900,049 

Jan-2021 147,917 -1.04 0.26 6,767,408 

Feb-2021 146,529 -3.98 0.10 6,817,788 

Mar-2021 152,811 -0.65 0.08 6,895,564 

Apr-2021 152,932 1.21 0.13 6,964,386 

May-2021 147,613 3.58 0.32 7,004,093 

Jun-2021 140,361 -2.93 -0.16 7,130,061 

Jul-2021 145,600 2.27 0.08 7,160,560 

Aug-2021 142,963 -0.42 0.03 7,211,501 

Sep-2021 141,309 -3.28 -0.04 7,300,921 

Oct-2021 140,594 1.31 0.12 7,491,704 

Nov-2021 142,249 0.54 0.37 7,573,320 

Dec-2021 142,188 0.32 0.57 7,870,453 

Jan-2022 134,449 -0.64 0.56 7,646,789 

Feb-2022 130,776 5.50 -0.02 7,690,135 
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Lampiran 4 Data Penelitian Sebelum Transformasi (lanjutan) 

Mar-2022 125,035 0.51 0.08 7,810,949 

Apr-2022 118,693 -0.81 0.95 7,911,484 

May-2022 116,190 0.82 0.40 7,854,187 

Jun-2022 115,391 0.51 0.61 7,890,747 

Jul-2022 109,392 -0.81 0.64 7,845,552 

Aug-2022 110,278 -2.35 -0.21 7,897,628 

Sep-2022 111,827 -1.25 1.17 7,962,693 

Oct-2022 110,395 -0.63 -0.11 8,223,055 

Nov-2022 110,049 4.47 0.09 8,297,350 

Dec-2022 107,729 4.59 0.66 8,528,022 

Jan-2023 99,142 0.10 0.34 8,271,838 

Feb-2023 102,643 -1.46 0.16 8,300,648 

Mar-2023 98,775 6.52 0.18 8,293,283 

Apr-2023 103,409 -2.04 0.33 8,352,350 

May-2023 101,884 0.00 0.09 8,336,171 

Jun-2023 104,012 -0.66 0.14 8,372,990 

Jul-2023 105,072 2.10 0.21 8,349,492 

Aug-2023 107,567 0.75 -0.02 8,364,739 

Sep-2023 107,890 -2.78 0.19 8,441,236 

Oct-2023 106,068 7.82 0.17 8,506,544 

Nov-2023 102,813 -0.97 0.38 8,574,917 

Dec-2023 106,962 0.89 0.41 8,826,531 

Sumber: Laporan Keuangan BJB Syariah, Badan Pusat Statistik, logammulia.com 

(data diolah) 

 

Lampiran 5 Data Penelitian Setelah Transformasi 

Periode Gadai Emas Fluktuasi 

Harga Emas 

Inflasi Jumlah Uang 

Beredar 

Jan-2019 24.88 -0.59 0.32 36.27 

Feb-2019 24.87 -0.88 -0.08 36.27 

Mar-2019 24.90 -0.74 0.11 36.29 

Apr-2019 24.98 0.60 0.44 36.29 

May-2019 24.96 0.30 0.68 36.31 

Jun-2019 24.93 5.78 0.55 36.32 

Jul-2019 24.95 0.84 0.31 36.32 

Aug-2019 25.01 7.64 0.12 36.32 

Sep-2019 25.06 -0.65 -0.27 36.35 

Oct-2019 25.08 -0.78 0.02 36.34 

Nov-2019 25.09 -1.05 0.14 36.34 

Dec-2019 25.09 1.98 0.34 36.35 

Jan-2020 25.09 1.56 0.39 36.34 

http://www.logammulia.com/
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 Lampiran 6 Data Penelitian Setelah Transformasi (lanjutan) 

Feb-2020 25.10 4.09 0.28 36.35 

Mar-2020 25.18 14.48 0.10 36.40 

Apr-2020 25.23 0.43 0.08 36.37 

May-2020 25.24 -2.45 0.07 36.41 

Jun-2020 25.27 0.44 0.18 36.39 

Jul-2020 25.30 10.68 -0.10 36.42 

Aug-2020 25.37 0.69 -0.05 36.44 

Sep-2020 25.49 -0.68 -0.05 36.45 

Oct-2020 25.71 -2.36 0.07 36.45 

Nov-2020 25.72 -5.04 0.28 36.46 

Dec-2020 25.73 2.44 0.45 36.47 

Jan-2021 25.72 -1.04 0.26 36.45 

Feb-2021 25.71 -3.98 0.10 36.46 

Mar-2021 25.75 -0.65 0.08 36.47 

Apr-2021 25.75 1.21 0.13 36.48 

May-2021 25.72 3.58 0.32 36.49 

Jun-2021 25.67 -2.93 -0.16 36.50 

Jul-2021 25.70 2.27 0.08 36.51 

Aug-2021 25.69 -0.42 0.03 36.51 

Sep-2021 25.67 -3.28 -0.04 36.53 

Oct-2021 25.67 1.31 0.12 36.55 

Nov-2021 25.68 0.54 0.37 36.56 

Dec-2021 25.68 0.32 0.57 36.60 

Jan-2022 25.62 -0.64 0.56 36.57 

Feb-2022 25.60 5.50 -0.02 36.58 

Mar-2022 25.55 0.51 0.08 36.59 

Apr-2022 25.50 -0.81 0.95 36.61 

May-2022 25.48 0.82 0.40 36.60 

Jun-2022 25.47 0.51 0.61 36.60 

Jul-2022 25.42 -0.81 0.64 36.60 

Aug-2022 25.43 -2.35 -0.21 36.61 

Sep-2022 25.44 -1.25 1.17 36.61 

Oct-2022 25.43 -0.63 -0.11 36.65 

Nov-2022 25.42 4.47 0.09 36.65 

Dec-2022 25.40 4.59 0.66 36.68 

Jan-2023 25.32 0.10 0.34 36.65 

Feb-2023 25.35 -1.46 0.16 36.66 

Mar-2023 25.32 6.52 0.18 36.65 

Apr-2023 25.36 -2.04 0.33 36.66 

May-2023 25.35 0.00 0.09 36.66 

Jun-2023 25.37 -0.66 0.14 36.66 

Jul-2023 25.38 2.10 0.21 36.66 

Aug-2023 25.40 0.75 -0.02 36.66 
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Lampiran 7 Data Penelitian Setelah Transformasi (lanjutan)  

Sep-2023 25.40 -2.78 0.19 36.67 

Oct-2023 25.39 7.82 0.17 36.68 

Nov-2023 25.36 -0.97 0.38 36.69 

Dec-2023 25.40 0.89 0.41 36.72 

 

Sumber: Laporan Keuangan BJB Syariah, Badan Pusat Statistik, logammulia.com 

(data diolah) 

 

http://www.logammulia.com/
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